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Abstract: Teeth are part of the chewing apparatus in the digestive system in the human
body, so they indirectly play a role in the health status of individuals. The mouth is an
ideal place for bacteria to multiply due to temperature and humidity. There are several
tooth fissures in the mouth so that food residues are easily left behind. Teeth and mouth
are very important organs of the body because all diseases will start from diseases in this
organ will cause several dangerous diseases that attack other organs of the body. This
system was built with the aim of making it easier to identify Dental and Oral Cavity
Diseases and producing the highest accuracy in diagnosing these diseases. The expert
system was built using the Bayesian theorem method which is the main technique in the
process of detecting dental and oral cavity diseases based on the knowledge of an expert.
Diagnostic test results with an accuracy level of 61%, Therefore, the research conducted
can be said to be successful in diagnosing dental and oral cavity diseases.

Keywords: Expert Systems, Identification, Teeth and Oral Cavity, Bayes Theorem.

Abstrak: Gigi merupakan bagian dari alat pengunyahan pada sistem pencernaan dalam
tubuh manusia, sehingga secara tidak langsung berperan dalam status kesehatan
perorangan. Mulut merupakan suatu tempat yang sangat ideal bagi perkembangbiakan
bakteri karena temperatur dan kelembaban. Terdapat beberapa fisur gigi di mulut
sehingga sisa makanan mudah tertinggal. Gigi dan mulut adalah organ-organ tubuh yang
sangat penting karena semua penyakit akan berawal dari penyakit pada organ ini akan
menimbulkan beberapa penyakit-penyakit membahayakan yang menyerang organ tubuh
lainnya. Sistem ini dibangun dengan tujuan untuk mempermudah mengidentifikasi
Penyakit Gigi dan Rongga Mulut serta menghasilkan keakuratan tertinggi dalam
diagnosis penyakit tersebut. Sistem pakar yang dibangun menggunakan metode teorema
bayes yang merupakan teknik utama dalam proses mendeteksi penyakit Gigi dan Rongga
Mulut berdasarkan pengetahuan dari seorang pakar. Hasil pengujian diagnosis dengan
tingkat akurasi sebesar 61%, maka dari itu penelitian yang dilakukan ini dapat dikatakan
berhasil dalam mendiagnosa penyakit Gigi dan Rongga Mulut.

Kata kunci: Sistem Pakar, Identifikasi, Gigi dan Rongga Mulut, Teorema Bayes.

PENDAHULUAN suatu tempat yang sangat ideal bagi
perkembangbiakan bakteri karena

Gigi merupakan bagian dari alat temperatur dan kelembaban. Terdapat
pengunyahan pada sistem pencernaan beberapa fisur gigi di mulut sehingga sisa
dalam tubuh manusia, sehingga secara makanan mudah tertinggal. Gigi dan
tidak langsung berperan dalam status mulut adalah organ-organ tubuh yang
kesehatan perorangan. Mulut merupakan sangat penting karena semua penyakit
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akan berawal dari penyakit pada organ ini
akan menimbulkan beberapa penyakit-
penyakit membahayakan yang menyerang
organ tubuh lainnya.

Sistem pakar menggunakan metode
teorema bayes yang merupakan teknik
utama dalam proses mendeteksi penyakit
berdasarkan pengetahuan dari seorang
pakar, dan juga berdasarkan data training
dengan menggunakan nilai probabilitas
bersyarat sebagai dasarnya. Metode
Teorema Bayes yaitu salah satu metode
sistem pakar yang digunakan untuk
menghasilkan estimasi parameter dengan
mengkombinasikan informasi dari sampel
dan informasi yang terkait lainnya,
dengan sampel dan informasi lainnya
tersebut dapat menyelesaikan suatu
masalah untuk mengatasi keraguan
ataupun ketidakpastian.

Pada penelitian sebelumnya tentang
sistem pakar diganosa jenis kecanduan
narkoba menggunakan teorema bayes.
Penelitian ini terdapat 32 data yang telah

diujikan terhadap pakar dan sistem,
sistem dapat mendeteksi 4 jenis
kecanduan narkoba vyaitu Kanabis,

Kokain, Opioida, dan Halusinogen. Untuk
pasien yang mengalami jenis kecanduan
narkoba dan sesuai dengan validasi pakar
adalah 27 pasien dan yang tidak sesuai
adalah 5 pasien. Adapun tingkat akurasi
sistem berdasarkan hasil validasi pakar
dan sistem adalah 84.38%.

Dalam penelitian Adid, 2023.
Penelitian tersebut membahas tentang
sistem pakar deteksi kerusakan mesin
mistsubishi 6d16 pada kapal nelayan
menggunakan metode teorema bayes.
Tujuan penelitian dapat membuat sistem
pakar untuk mendeteksi kerusakan mesin
mistsubishi 6d16 pada kapal nelayan.
Hasil penelitian ini dipastikan mesin
diesel mitsubishi 6d16 pada kapal nelayan
diprediksi mengalami kerusakan
kurangnya tenaga mesin diesel dengan
nilai 99% maka solusinya adalah periksa
bagian pompa bahan bakar dan diganti
jika perlu.

Penelitian Riyanto dan Suria, 2018.
Penelitian ini membahas tentang sistem
pakar diagnosa penyakit pencernaan
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mengunakan metode teorema bayes. Data
yang digunakan sebanyak 20 data pasien
yang telah diujikan pada sistem dapat
diketahui bahwa sistem memiliki nilai
akurasi sebesar 75% dalam melakukan
diagnosa penyakit sesuai dengan gejala-
gejala yang dimasukkan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam mendiagnosa lebih dini
terhadap penyakit pencernaan tersebut.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu  tenaga  medis  dalam
melakukan diagnosa penyakit pencernaan
pada perut manusia.

Sistem pakar yang dibangun
memiliki kemampuan dalam menganalisis
suatu penyakit tidak 100% sama dengan
diagnosa seorang pakar, masih banyak hal
yang tidak pasti atau tidak konsisten
sehingga dapat menyebabkan
kemungkinan kesalahan dalam diagnosa
yang menyebabkan keraguan hasil
diagnosa sistem dan menimbulkan sebuah
pertanyaan tentang besar persentase
kepastian  hasil  diagnosa  tersebut.
Perhitungan ketidakpastian diperlukan
dalam sistem pakar untuk dapat
meyakinkan pasien (pengguna sistem)
akan hasil diagnosa yang dihasilkan
sehingga sistem pakar yang dibuat bener-
benar seperti layaknya diagnosa seorang
dokter (pakar).

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode teorema bayes yang
dapat memudahkan seorang peneliti
dalam mendiagnosa penyakit gigi dan
rongga mulut. Metode teorema bayes
merupakan salah satu pendekatan dalam
sistem pakar yang berfungsi untuk
memperkirakan parameter dengan
menggabungkan data sampel serta
informasi  relevan lainnya. Kombinasi
antara sampel dan informasi tambahan ini
memungkinkan penyelesaian masalah,
khususnya dalam menangani
ketidakpastian atau keraguan. Metode
penelitian berisi langkah-langkah ataupun
kerangka penelitian yang akan dilakukan
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dalam penelitian dapat dilihat
gambar 1 adalah sebagai berikut.
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pada

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan
terdapat beberapa tahapan kerangka kerja
metode Teorema Bayes yaitu menjelaskan
suatu aktivitas yang dilakukan sistem
dalam menghitung probabilitas kepastian
terjadinya suatu penyakit pada penyakit
gigi dan rongga mulut. Tahapan pertama
yaitu menentukan sumber pengetahuan
dari pakar atau dokter dibidang penyakit
gigi dan rongga mulut seperti gejala-
gejala, jenis penyakit dan penanganan
atau solusinya. Tahap berikutnya yaitu
menentukan probabilitas setiap gejala dan
jenis  penyakit. Selesai  menetukan
probalitas pada gejala tiap penyakit baru
masuk ketahap perhitungan teorema bayes
hingga selesai sampai mendapatkan hasil
akhir yaitu nilai persentase tiap penyakit.
Terakhir nilai bayes setiap jenis penyakit
yang didapat dikumpulkan dan kemudian
menentukan keputusan diagnosa penyakit
berdasarkan nilai probabilitas terbesar.

Metode Teorema Bayes

Metode Teorema Bayes yaitu suatu
metode yang dilakukan dengan cara
pendekatan untuk sebuah ketidaktentuan
yang diukur dengan probabilitas. Dalam
metode  ini  menggunakan  rumus
matematika yang sederhana digunakan
untuk menghitung peluang bersyarat
dalam mendapatkan hasil analisa ataupun
keputusan.  Adapun  fungsi  metode
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teorema bayes untuk mengupdate dan
memperbaiki nilai probabilitas
berdasarkan evidence tambahan, sehingga
memberikan estimasi yang lebih akurat
dan terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan sistem pakar
menggunakan metode teorema bayes
merupakan perhitungan tingkat kepastian
terhadap kesimpulan yang diperoleh yang
dihitung berdasarkan nilai probabilitas
penyakit dan gejala. Tujuan utama dari
analisis data gejala dan penyakit adalah
untuk menyelesaikan masalah dalam
mengidentifikasi penyakit pada pasien
atau penderita. Hal ini dapat membantu
seorang dokter dalam  mengambil
keputusan yang cepat, mudah dan efisien.

Data Penyakit
Masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah mengenai jenis
penyakit gigi dan rongga mulut. Setelah
melakukan pengumpulan data yang
bersumber dari pakar dan literartur,
sehingga mendapatkan kejelasan tentang
penyakit gigi dan rongga mulut. Berikut
adalah keterangan dari jenis-jenis yang
ada dalam penyakit gigi dan rongga
mulut.
Tabel 1. Data Jenis Penyakit
Kode Penyakit Nama Tipe Penyakit
Gigi dan Rongga Gigi dan Rongga

Mulut Mulut
P1 Caries
P2 Gingivitis
P3 Periodontitis
P4 Radang pulpa gigi
P5 Gigi berjejal
P6 Stomatitis
P7 Glossitis
P8 Radang mulut
Data Gejala

Berikut ini merupakan data-data
dari setiap penyakit yang didapat dari
hasil konsultasi dengan pakar yang
memiliki  kompetensi di  bidangnya.
Adapun gejala-gejala yang terdapat pada
penyakit gigi dan rongga mulut dapat
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dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2. Data Gejala Penyakit Gigi dan
Rongga Mulut

Kode .
Gejala Gejala

G01  Bercak cokelat atau putih pada
gigi

G02  Terdapat endapan plak (karang
gigi)

G03  Gusi licin dan mengkilap

G04  Gusi bengkak

GO05  Gusi berwarna merah

G06  Gigi berlubang

G07  Lubang sangat besar pada gigi

G08  Gusi merah terang atau
keunguan

G09  Gusi mudah berdarah

G10  Sakit berdenyut tanpa
rangsangan

G11  Gigi berdenyut saat terkena
rangsangan panas atau dingin

G12  Terbentuk kantong antara gigi
dan gusi

G13  Gigi terlalu banyak atau terlalu
sedikit

G14  Jarak yang timbul di antara
gigi

G15  Perubahan bentuk pada barisan
gigi

G16  Gigi menonjol

G17  Gigi bertumpuk

G18  Bau mulut tak sedap

G19  Gigitanggal

G20 Demam

G21  Ruang pulpa terbuka

G22  Pulpa mati rasa

G23  Pembusukan gigi

G24  Gigi keluar darah

G25  Bibir pecah-pecah

G26  Sudut mulut terasa nyeri

G27  Terasa perih saat makan dan
minum

G28  Kesulitan mengunyah, menelan
atau berbicara

G29  Bercak putih pada lidah, bibir,
langit-langit atau tenggorokan

G30  Lidah berubah warna

G31  Lukaterbuka pada lidah

G32  Lidah bengkak

G33  lritasi atu infeksi pada mulut

Analisa Proses
Dalam tahap analisa proses ini
dilakukan dengan menggunakan metode
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teorema bayes untuk  menghitung
persentase kepercayaan suatu penyakit
yang didiagnosa oleh sistem. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan nilai
probabilitas setiap gejala dari setiap
penyakit untuk mendapatkan suatu
kepastian. Hasil hipotesa atau kesimpulan
akan mendapatkan persentase
kepastiannya  dengan  menggunakan
metode teorema bayes. Adpun nilai nilai
probabilitas seluruh gejala dan penyakit
gigi dan rongga mulut adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Nilai Probabilitas Nilai Jenis
Penyakit dan Gejala

Hipotesa Penyakat
P4 PS5  P6
02 006 075
0,05 004 008
0,016 008 005
0,06 0,018 0,04
0,05 0.05
0,04 005
0,07 0,016
0,085 0,75
0.85 0,085
0,015 0,016
0,06 04
0,016 0,065
0,08 06
0,015 0,016
0,08 0,075
04 008
0,015 0,05
0,08 0,075
0.16 025
0.25 0,015
0,08 048
0,016
0,065
0.25
0,08
0,016
0,025
0,07 0,025
0,065 0,08
0,04 006
0,2 0.045
0,04 006
0.25 0.015
0,06 004

Prob
P(Hi)
P(GO1)
P(G02)
P(G03)
P(G04)
P(G03)
P(G06)
PB(GOT)
P(GO8)
P(G09)
P(G10)
P(G1ID)
P(G12)
P(G13)
P(G14)
P(G13)
P(G16)
B(G1T)
P(G18)
P(G19)
P(G20)
P(G21)
P(G22
P(G23)
P(G24)
P(G25)
P(G26)
P(G27)
P(G28)
P(G29)
P(G30)
P(G31)
P(G32)
P(G33)

P1
0.4
0.35
0.2
0,02
0.04

P2 P3
0.6 002
0.02 0,06
03
0.2
0.6

0.16
0,017
0,02
0,025
0,016
0,017
0,02
0,075
0,018
0,03
0,045
0,016
0,07
0,045

0.06
0,04

0,02
0.04 0,
0,016 0,
0,016
0,02
0.04
0,016
0,02 0,
0,016 0,
0,02 0,075
0,02 006
0,02 008
0.016 0.08
0,02 0.065

0,05
0,025
0.15
0,05
0,05
0,015
0,05
0,025
0,018
0,018
0,018
0.05
0,075

0.15
0,05
0,018

5 002 078

Setelah dilakukan penentuan nilai
probabilitas dari setiap gejala dan jenis
penyakit diatas, kemudian dilanjutkan
pengolahan data gejala hasil konsultasi
pasien atau penderita penyakit gigi dan
rongga mulut. Berikut gejala yang
dirasakan yaitu demam (G20), ruang
pulpa terbuka (G21), pulpa mati rasa
(G22), sudut mulut terasa nyeri (G26).
Berdasarkan gejala tersebut maka dapat
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dihitung:

Perhitungan nilai mencari nilai bayes
Caries (P1)
Jika probabilitas penyakit caries
(P1) tanpa memandang gejala adalah 0,4.
Jika probabilitas gejala memandang
penyakit adalah:
1. Demam (G20) : 0,02
2. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0,04
3. Pulpa mati rasa (G22) : 0,016
4, Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0,016
Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut:
P(P1|G20 G21 G22 G26)
p(G20 |P1)*p(G21|P1)*p(G22|
P1)*p(G26|P1) *p(P1)

(p(G20|P1)*p(G21|P1) * p(G22
|P1)*p(G26|P1)*p(G27|P1)*
p(P1) + p(G20 | P2) * p( G21|P2) *
p( G22 | P2) * p( G26 | P2) * p( P2) +
p( G20 | P3) * p( G21 | P3) * p( G22 |
P3) * p( G26 | P3) * p( P3) + p( G20 |
P4) * p( G21 | P4) * p( G22 | P4) * p(
G26 | P4) * p( P4) + p( G20 | P5) * p(
G21 | P5) * p( G22 | P5) * p( G26 | P5)
* p( P5) + p( G20 | P6) * p( G21 | P6)
*p( G22 | P6) * p( G26 | P6) * p( P6)
+p( G20 | P7) * p( G21 | P7) * p( G22
| P7) * p( G26 | P7) * p(P7)+ p( G20 |
P8) * p( G21 | P8) * p( G22 | P8) * p(
G26 | P8) * p(P8)
0.02* 0.04* 0.016* 0.016*0.4

(0.02*0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.0
2*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*
0.025*0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.
05*0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045
*0.6*0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.0
5*0.25+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)
0.000000008192

(0.000000008192+0.00000002592+0.
00000000416+0.0021504+0.00000000
5625+0.001204875+0.000003937+0.0
0018088)

0.000000008192

0.003540136
0
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Perhitungan mencari nilai bayes
gingivitis (P2)
Jika probabilitas penyakit

Gingivitis (P2) tanpa memandang gejala
adalah 0.6. Jika probabilitas gejala
memandang penyakit adalah:

1. Demam (G20) : 0.06

2. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.02

3. Pulpa mati rasa (G22) : 0.045

4, Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.08

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut:

P(P2|G20 G21 G22 G26)
0.06*0.02*0.045*0.08*0.6

(0.02*%0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.0
2*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*
0.025*0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.
05*0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045
*0.6*0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.0
5*0.25+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)
0.00000002592

(0.000000008192+0.00000002592-+0.
00000000416+0.0021504+0.00000000
5625+0.001204875+0.000003937+0.0
0018088)

0.00000002592

0.003540136
=0
Perhitungan mencari nilai
periodontitis (P3)

Jika probabilitas penyakit
Periodontitis (P3) tanpa memandang
gejala adalah 0.02. Jika probabilitas gejala
memandang penyakit adalah:

1. Demam (G20) : 0.08

2. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.016

3. Pulpa mati rasa (G22) : 0.065

4. Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.025

bayes

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut:

P(P3|G20 G21 G22 G26)
0.08*0.016*0.065*0.025*0.02

(0.02*0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.02
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*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*0.0
25%0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.05*
0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045*0.6*
0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.05*0.25
+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)

0. 00000000416
(0.000000008192+0.00000002592+0.00
000000416+0.0021504+0.00000000562
5+0.001204875+0.000003937+0.00018
088)

0. 00000000416

0.003540136
=0
Perhitungan mencari nilai bayes pulpa
(P4)

Jika probabilitas penyakit Pulpa

(P4) tanpa memandang gejala adalah 0.2.
Jika probabilitas gejala memandang
penyakit adalah:
. Demam (G20) : 0.48
. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.7
. Pulpa mati rasa (G22) : 0.8
. Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.04

B OWN -

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut:

P(P4|G20 G21 G22 G26)
0.48*0.7*0.8*0.04*0.2

(0.02%0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.02
*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016%0.065*0.0
25%0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.05*
0.05*0.025*0.015%0.06+0.7*0.045*0.6*
0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.05*0.25
+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)

0. 00000000416
(0.000000008192+0.00000002592+0.00
000000416+0.0021504+0.00000000562
5+0.001204875+0.000003937+0.00018
088)

0. 00000000416

0.003540136
= 06
Perhitungan mencari nilai bayes gigi
berjejal (P5)
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Jika probabilitas penyakit Gigi
Berjejal (P5) tanpa memandang gejala
adalah 0.06. Jika probabilitas gejala
memandang penyakit adalah:

1. Demam (G20) : 0.05

2. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.05

3. Pulpa mati rasa (G22) : 0.025

4. Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.015

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut :

P(P5|G20 G21 G22 G26)
0.05*0.05*0.025*0.015*0.06

(0.02*0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.02
*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*0.0
25*0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.05*
0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045*0.6*
0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.05*0.25
+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)
0. 000000005625

(0.000000008192+0.00000002592+0.00
000000416+0.0021504+0.00000000562
5+0.001204875+0.000003937+0.00018
088)

0. 000000005625

0.003540136
=0
Perhitungan mencari bayes Stomatitis
(Sariawan) (P6)

Jika probabilitas penyakit
Stomatitis  (Sariawan) (P6) tanpa
memandang gejala adalah 0.75. Jika
probabilitas gejala memandang penyakit
adalah:

1. Demam (G20) : 0.7

2. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.045

3. Pulpa mati rasa (G22) : 0.6

4. Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.085

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut:

P(P6]G20 G21 G22 G26)
0.7*0.045*0.6*0.085*0.6*0.75
(0.02*0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.02
*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*0.0
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25%0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.05*
0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045*0.6*
0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.05*0.25
+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)

0. 001204875
(0.000000008192+0.00000002592+0.00
000000416+0.0021504+0.00000000562
5+0.001204875+0.000003937+0.00018
088)

0. 001204875

0.003540136
0.34

Mencari nilai bayes Glossitis (Sakit
Lidah) (P7)

Jika probabilitas penyakit Glossitis
(Sakit Lidah) (P7) tanpa memandang
gejala adalah 0.25. Jika probabilitas gejala
memandang penyakit adalah:

. Demam (G20) : 0.7

. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.06

. Pulpa mati rasa (G22) : 0.075

. Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.05

A WN -

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut :

P(P7|G20 G21 G22 G26 G27)
0.7*0.06*0.075*0.05*0.6*0.25

(0.02*0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.02
*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*0.0
25*0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.05*
0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045*0.6*
0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.05*0.25
+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)
0. 000003937

(0.000000008192+0.00000002592+0.00
000000416+0.0021504+0.00000000562
5+0.001204875+0.000003937+0.00018
088)

0. 000003937

0.003540136

=0

Mencari nilai bayes Radang Mulut (P8)
Jika probabilitas penyakit Radang

Mulut (P8) tanpa memandang gejala

384

adalah 0.25. Jika probabilitas gejala
memandang penyakit adalah:

1. Demam (G20) : 0.7

2. Ruang pulpa terbuka (G21) : 0.06

3. Pulpa mati rasa (G22) : 0.075

4. Sudut mulut terasa nyeri (G26) : 0.05

Adapun perhitungan untuk
pencarian nilai probabilitas penyakit yaitu
sebagai berikut :

P(P8|G20 G21 G22 G26)
0.38*0.085*0.05*0.7*0.48*0.16
(0.02*%0.04*0.016*0.016*0.4+0.06*0.02
*0.045*0.08*0.6+0.08*0.016*0.065*0.0
25*0.02+0.48*0.7*0.8*0.04*0.2+0.05*
0.05*0.025*0.015*0.06+0.7*0.045*0.6*
0.085*0.75+0.7*0.06*0.075*0.05*0.25
+0.38*0.085*0.05*0.7*0.16)
0. 00018088

(0.000000008192+0.00000002592+0.00
000000416+0.0021504+0.00000000562
5+0.001204875+0.000003937+0.00018
088)

0. 00018088

0.003540136
=0.05
Maka persentase perhitungan probabilitas
penyakit gigi dan rongga mulut adalah:

1. Caries (Gigi Berlubang)
=0 * 100% =0%
2. Gingivitis
=0 * 100% =0%%
3. Periodontitis
=0 * 100% = 0%
4. Pulpa
=0.61 * 100% = 61%
5. Gigi Berjejal
=0 * 100% = 0%
6. Stomatitis (Sariawan)
= 0,34 * 100% =34%
7. Glossitis (Sakit Lidah)
= 0* 100% = 3%
8. Radang Mulut
= 0,05 * 100% = 5%
SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang sudah
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dipaparkan, maka dapat disimpulkan,
bahwa telah berhasil dibangun sistem
pakar diagnosa penyakit gigi dan rongga
mulut. Dengan adanya sistem pakar dapat
mempermudah masyarakat, pasien atau
penderita penyakit gigi dan rongga mulut
dalam  mendeteksi  penyakit  yang
dideritanya, serta dapat memberikan
solusi dalam penanganan dari penyakit
yang diderita oleh pasien atau penderita
tersebut. Adapun hasil pengujian yang
dilakukan oleh user atau pengguna adalah
bahwa jenis penyakit gigi dan rongga
mulut jenis Pulpa dengan akurasi 61%.
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